BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil Asuhan Akupunktur pada Klien Nyeri Punggung Bawah di

Klinik Akupunktur “KH” Jakarta, dapat disimpulkan:

Nyeri Punggung Bawah tidak terasa.
Otot punggung tidak kaku
Postur tubuh kembali tegak
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Tidak ada efek samping dari asuhan akupunktur yang dilakukan.

5.1 Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian studi kasus ini dapat menambah wawasan bagi mahasiswa
Prodi Akupunktur serta memberi masukan bagi institusi pendidikan untuk
membimbing mahasiswanya lebih baik lagi tentang asuhan akupunktur pada klien
nyeri punggung bawah.

2. Bagi Profesi Akupunktur
Diharapkan penelitian studi kasus ini dapat mendorong akupunkturis lainnya
untuk lebih baik dalam menangani klien dengan kasus nyeri punggung bawah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian studi kasus ini dapat menjadi bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam bidang akupunktur, khususnya untuk kasus nyeri

punggung bawah.
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